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       Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan konsep, tema, proses 
visualisasi dan bentuk lukisan dengan judul “Kegiatan Buruh Gendong Pasar 
Beringharjo Sebagai Objek Lukisan”.  
Metode yang digunakan dalam penciptaan lukisan yaitu metode observasi, 
eksperimentasi, visualisasi, dan pendekatan pada karya naturalisme. 
       Adapun hasil dari pembahasan dalam Tugas Akhir Karya Seni ini adalah sebagai 
berikut: 1) Konsep dalam penciptaan lukisan adalah melukiskan Kegiatan Buruh 
Gendong. Kemudian divisualkan melalui penggambaran objek-objek yang ada di 
dalamnya. Sehingga dalam penciptaan lukisan ini berusaha menampilkan nuansa 
dramatik dengan pengolahan gelap terang melalui pencahayaan pada objek yang 
dikerjakan secara mendetail dan latar belakang yang gelap. Serta divisualkan  dengan 
hitam putih dan menggunakan goresan scratching/scratcboard 2) Tema penciptaan 
lukisan adalah menampilkan objek-objek Buruh Gendong Pasar Beringharjo berbagai 
ragam gerak serta momen yang ada di dalamnya seperti mulai dari prosesi mengambil 
barang yang ada di mobil box, mengangkut ke tempat tujuan, dan menata. 3) Proses 
visualisasi diawali dari melapisi kanvas yang masih mentah kemudian membuat latar 
belakang dengan teknik block menggunakan warna hitam, setelah itu membuat sketsa 
diatas kanvas menggunakan pensil warna putih kemudian dilanjutkan dengan proses 
menggores kanvas dengan menggunakan teknik scratching/scratboard dan dengan 
menggunakan teknik cross-heatching dalam mengarsir dan proses yang terakhir 
adalah finishing. 4) Bentuk lukisan yang dihasilkan adalah lukisan naturalistik dengan 
interpretasi yaitu menggabungkan, menambah dan mengurangi objek serta mengolah 
gelap terang, hal ini merupakan upaya untuk memberikan nuansa dramatik pada 
lukisan. Karya yang dikerjakan sebanyak 9 lukisan dengan berbagai ukuran antara 
lain yaitu; Ngatur Strategi (100x130 cm), Tak Sebanding, Hasil dengan Jumlah Kaki 
Melangkah (100x130 cm), Kelewat Batas (80x100 cm), Ora Obah Ora Mamah I 
(90x110 cm), Ku Jalani, Tanpa Retorika I (90x110 cm), Ku Jalani, Tanpa Retorika II 
(110x140 cm), Ora Obah Ora Mamah II (110x150 cm), Tan Soyo Katah, Tan Soyo 







A. Latar Belakang Penciptaan 
Pasar Beringharjo merupakan pasar tertua dan keberadaanya mempunyai nilai 
historis dan filosofis yang tidak dapat dipisahkan dengan kraton Ngayogyokarto 
Hadiningrat. Pasar Beringharjo tumbuh dan berkembang seiring dengan keberadaan 
kraton Ngayogyokarto Hadiningrat yang bangunan fisiknya didirikan pada awal abad 
ke-18. 
Pasar Beringharjo menyediakan segela jenis kebutuhan manusia yang berupa 
sandang dan pangan. Pasar yang berdiri dengan tiga lantai itu terbagi menjadi 2 
bagian, pada bagian barat menjadi pusat perbelanjaan sandang, seperti baju, celana, 
tas dan lain lain. Sedangkan pada bagian timur khusus untuk pusat persediaan 
pangan, mulai dari bumbu mentah seperti bawang merah, bawang putih, cabai, beras, 
jagung, dan lain lain. Pada bagian timur ada juga warung warung yang menyediakan 
makanan siap saji yang bisa kita beli dengan harga murah. 
Pasar Beringharjo juga tidak lepas dari para pekerja kaum buruh gendong. Para 
buruh gendong pekerjaannya adalah mengangkat barang-barang baik dari distributor 
ataupun konsumtor. Jika dari distributor, biasanya mereka yang sudah menjadi 
pelanggan tetap, namun juga ada pula yang “siapa cepat dia dapat”, artinya siapa 
yang menjemput distributor yang baru datang itu, maka dia akan mendapatkan 
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pekerjaan untuk mengangkat barang yang ada. Apabila dari konsumen biasanya 
mereka ada yang menawarkan diri tapi ada juga yang memenuhi panggilan konsumen 
tersebut.  
Setelah melakukan observasi di lapangan penulis mengamati buruh gendong itu 
ada yang laki-laki ada juga yang perempuan. Namun yang menjadi moyoritas buruh 
gendong adalah perempuan. Sedangkan laki-laki menjadi minoritas. Tidak sedikit 
dari mereka yang usianya sudah lanjut atau sudah bisa dibilang tidak layak untuk 
bekerja dengan pekerjaan seperti itu. Meskipun mereka sudah dikatakan lansia, 
namun tenaga mereka juga masih kuat dan mampu untuk mengangkat beban-beban 
yang berat. 
Kegiatan Buruh Gendong ini sangat menarik untuk diangkat dalam tema lukisan 
ini, antara lain adalah karena gerak tubuhnya saat mengangkat barang dengan posisi 
badan yang sedikit membungkuk dan kekuatannya saat mengangkat barang juga 
merupakan salah satu hal kemenarikan yang dimiliki Buruh Gendong, karena seperti 
yang sudah penulis jelaskan di atas bahwa kebanyakan pekerja Buruh Gendong sudah 
lanjut usia, dengan keadaan tubuh yang terlihat ringkih namun mampu untuk 
memikul atau menggendong beban yang berat.  
Tidak hanya dalam bentuk visual Buruh Gendong yang menarik namun juga 
bentuk semangat dari para pekerja buruh gendong untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Dalam masa modern ini banyak orang khususnya wanita yang ingin 
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menjadi wanita karir atau bisa dibilang menjadi wanita yang mapan dengan 
pekerjaannya. Maka dengan istilah seperti itu kita dapat mengatakan bahwa orang 
seperti itulah yang dikatakan sebagai orang sukses. Memang sukses memiliki banyak 
arti tapi menurut penulis sukses yang paling tertinggi yaitu orang yang bisa menerima 
apa adanya. Tidak salah apabila orang ingin berkarir, bekerja dalam bidang apapun 
yang terpenting adalah pekerjaanya halal dan digunakan untuk kebutuhan yang mulia, 
seperti memenuhi kebutuhan keluarga.  
Alangkah indah dan bahagianya kita apabila semua orang hidup saling 
memperhatikan kebutuhan yang lain serta tolong menolong, memandang bumi ini 
sebagai rumah bersama, segala kebaikan diwujudkan demi kelangsungan hidup yang 
harmonis. Setiap orang dapat mengembangkan dirinya dan berpartisipasi memajukan 
dunia yang semakin manusiawi. Setiap orang mendapatkan apa yang menjadikan 
dirinya cukup, saling member pada yang berkekurangan. Di atas bumi seperti di 
dalam surga, Tondo (2015:3) 
Dalam proses penciptaan lukisan, penulis mendapat inspirasi dari beberapa pelukis 
dalam dan luar negeri. Diantaranya adalah Tondo Suryaning Buwono, Purwanto dan 
Thomas Ott. Mereka semua adalah pelukis yang memiliki karakter dan ciri khas 
masing-masing dalam lukisanya. Studi tentang karya-karya mereka sedikit banyak 
telah mempengaruhi penulis dalam proses penciptaan lukisan. Seperti memilih tema 
hingga teknik yang mereka gunakan dalam melukis. 
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Dalam proses visualisasi sosok Buruh Gendong ke dalam lukisan, penulis 
menggunakan pendekatan naturalistic. Subjek lukisan dalam hal ini adalah sosok 
Buruh Gendong saat menjalankan kegiatannya di Pasar Beringharjo. Dalam 
penggunaan cat penulis menggunakan teknik blok. Untuk memberikan kesan artistik, 
maka penulis menggunakan teknik  scratching/scratchboard untuk memberi kesan 
goresan pada kanvas dan menggunakan teknik cross-hatching  untuk mengarsir.. 
Penciptaan lukisan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap kekayaan 
seni rupa pada umumnya dan sebagai media pengembangan berkesenian pribadi pada 
khususnya. 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan dibatasi pada proses 
penciptaan lukisan Kegiatan Buruh Gendong Pasar Beringharjo sebagai Objek 
Lukisan  yang meliputi tentang konsep, tema, proses, maupun bentuk visualnya. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep dan tema penciptaan lukisan kegiatan Buruh Gendong 
Pasar Beringharjo? 
2. Bagaimana proses visualisasi teknik dan bentuk penciptaan kegiatan Buruh 
Gendong Pasar Beringharjo? 
D. Tujuan 








a. Bagi Penulis, menambah khasanah ilmu tentang seni rupa khususnya seni 
lukis, baik dalam konsep, proses maupun bentuk karya.     
b. Bagi Pembaca, penulisan laporan ini berguna sebagai buku acuan dalam 
berkarya seni rupa dan mengetahui proses kreatif seorang perupa dalam 
menciptakan karya lukisnya. 
c. Bagi Masyarakat, Menambah wawasan tentang sosok Buruh Gendong dan 
kegiatannya sehari-hari di Pasar Beringharjo. 
2. Praktis 
a. Sebagai media untuk mengungkapkan ide dan gagasan perupa kepada 
masyarakat melalui seni lukis tentang pentingnya sosok semangat Buruh 
Gendong Pasar Beringharjo dalam melakukan pekerkjaannya. 








KAJIAN TEORI DAN METODE PENCIPTAAN 
 
A.  Tinjauan Seni Lukis 
Seni selalu berkembang seiring dengan berkembangnya manusia. Sehingga pada 
setiap zaman, ada banyak ahli dan teori yang mendefinisikan seni, sehingga tidak ada 
definisi yang pasti pada seni. Namun ada beberapa batasan pendapat yang mendasari 
tentang seni.  
Seni lukis merupakan cabang dari seni rupa yang didalamnya mengandung 
elemen-elemen visual seperti titik, garis, warna, bidang, bentuk, dan tekstur. Dan 
keindahan sebuah karya seni lukis tergantung bagaimana seorang perupa mengolah 
elemen-elemen tersebut. Menurut Mikke (2012: 241) pada dasarnya seni lukis 
merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang 
menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan 
emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. Sedang menurut 
Dharsono (2004:36) menyebutkan bahwa seni adalah suatu ungkapan pengalaman 
estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensional (dua matra), dengan 
menggunakan medium rupa yaitu garis, warna, tekstur, dan bentuk. Makna dan 
visualisasi yang terkandung didalam lukisan merupakan jiwa yang akan 
menimbulkan apresiasi bagi penikmatnya. Kedua aspek tersebut merupakan satu 
kesatuan utuh yang memungkinkan terjadinya perbedaan pemaknaan para apresiator, 
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sehingga diperlukan sebuah ulasan atau tinjauan terhadap suatu karya yang fungsinya 
menjembatani komunikasi antara pelukis dan penikmatnya. 
B. Aliran Seni Lukis Natruralisme 
Menurut Mikke (2012:271) Naturalisme adalah gaya seni yang merupakan 
representasi yang bertujuan untuk mereproduksi objek sebagai keyakinan atas alam. 
Naturalism merupakan “anak kandung” Realisme yang kelahirannya diidentifikasikan 
oleh perbedaan lukisan Courbet (yang sangat sosialistis menyangkut masalah moral) 
dengan karya Monet yang sangat objektif, tanpa pesan moral, karena ia tidak ambil 
pusing dengan apa yang dilukisnya. Naturalisme selanjutnya diartikan sebagai 
Realisme yang memilih objek-objek yang indah saja, sangat fotografis dan membuai. 
Di Indonesia perkembangan Naturalisme mencapai puncaknya pada lukisan-lukisan 
Mooi Indie (Indonesia Molek) yang turistik pada zaman Belanda. Tokohnya seperti 
Abdullah Suryosoebroto, Ernst Dezentje, Basuki Abdullah dan lain-lain. Sedang di 
Prancis aliran ini kerap diidentikkan pula dengan gerakan drama dan sastra 
(sastrawan Emile Zola dan Goncourt bersaudara) pada akhir abad ke-19. 
C. Struktur Seni Lukis 
Seni lukis merupakan perpaduan antara ide, konsep dan tema yang bersifat rohani 
atau yang disebut ideoplastis dengan fisikoplastis berupa elemen atau unsur visual 
seperti garis, bidang, warna, ruang, tesktur serta penyusunan elemen atau unsur visual 
seperti irama, kesatuan, keseimbangan, kontras, proporsi, dan harmoni. Semua itu 
melebur membentuk satu kesatuan dalam wujud seni lukis. 
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Menurut Suwaryono (1957: 14) Seni lukis mempunyai struktur yang terdiri dari 
dua faktor besar yang mempengaruhi yaitu : 
a. Faktor ideoplastis, terdiri dari pengalaman, emosi, fantasi dan sebagainya, 
dimana faktor ini bersifat rohani yang mendasari penciptaan seni lukis. 
b. Faktor fisikoplastis, berupa hal-hal yang menyangkut persoalan teknis, 
termasuk pengorganisasian elemen-elemen fisik seperti garis, tekstur, ruang, 
bentuk beserta prinsip-prinsipnya. 
Adapun penjabaran mengenai aspek Ideoplastis dan fisikoplastis adalah sebagai 
berikut: 
1. Ideoplastis 
Menurut Suwaryono (1957:14), aspek ideoplastis merupakan gambaran 
mengenai ide atau gagasan dan dasar pemikiran sebelum diwujudkan menjadi karya 
seni lukis, yang diperoleh dari proses membaca, mengamati, dan perenungan terhadap 
berbagai aspek lingkungan. 
Untuk menjelaskan struktur seni lukis Ideoplastis, dijabarkan sebagai berikut:  
a. Konsep 
Konsep dalam penciptaan lukisan merupakan prosesawal dalam penciptaan 
lukisan. Proses ini berupa pembuatan rancangan terkait segala hal mengenai karya 
seni yang akan dibuat. Konsep juga bisa berperan sebagai pembatas berpikir kreator 
maupun penikmat seni. Menurut Mikke (2011 : 277), menjelaskan bahwa konsep 
merupakan pokok/utama yang mendasari keseluruhan karya. Konsep biasanya hanya 
ada dalam pikiran atau kadang-kadang tertulis secara singkat.  
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Konsep merupakan konkretisasi dari panca indera dimana peran tersebut 
disebutkan Djelentik (2004 : 2) tentang rasa nikmat atau indah yang terjadi pada 
manusia. Rangsangan tersebut diolah menjadi kesan yang kemudian dilanjutkan 
kembali pada perasaan lebih jauh sehingga manusia dapat menikmatinya, dalam 
konteks kali ini panca indra yang dimaksud adalah mata atau kesan visual. sehingga 
konkretisasi indera diperoleh dari perwujudan suatu pemikiran yang kemudian 
divisualisasikan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesaia (2002: 588) konsep adalah rancangan 
atau buram surat dsb; idea atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongkret; 
gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada diluar bahasa, yang 
digunakan akal budi untuk memahami hal-hal lain.  
b. Tema (Subject Matter) 
Penciptaan lukisan tidak bisa dilepaskan dari adanya tema, hal tersebut karena 
tema merupakan kumpulan pokok pikiran yang terkandung dalam penciptaan karya 
seni. Tema merupakan  hal yang penting sehingga sesuatu yang lahir adalah sesuatu 
yang memiliki arti dan nilai baru. Tema merupakan gagasan yang dikomunikasikan 
pencipta karya seni kepada khalayak. Tema bisa saja menyangkut masalah sosial, 
budaya, religi, pendidikan, politik, pembangunan dan sebagainya, Nooryan (2008: 
22). Menururt Kartika (2004:28), dalam sebuah karya seni hampir dapat dipastikan 
adanya subject matter, yaitu inti atau pokok persoalan yang dihasilkan sebagai akibat 
adanya pengolahan objek yang terjadi dalam ide seseorang seniman dengan 
pengalaman pribadinya. Kemudian, menurut Mikke (2011:383), subject matter atau 
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tema pokok adalah “objek-objek atau ide-ide yang dipakai dalam berkarya atau ada 
dalam sebuah karya seni”. 
2. Fisikoplastis 
Menurut Suwaryono (1957:14), aspek fisikoplastis merupakan aspek visual karya 
yang meliputi unsur- unsur seni lukis seperti garis, warna, bidang, bentuk, ruang, dan 
tekstur dalam wujud karya yang diolah dan diterapkan sedemikian rupa dengan 
kemampuan teknik dan kepekaan rasa sehingga tercipta karya seni yang harmonis. 
a. Elemen-elemen Seni Rupa 
Penciptaan karya seni lukis sangat erat kaitannya dengan elemen-elemen seni 
rupa. Elemen tersebut merupakan susunan pembentuk dalam karya seni yang meliputi 
garis, bidang (shape), warna, tekstur, ruang, gelap terang dengan karakteristik yang 
berbeda-beda. 
1)  Garis 
Garis mempunyai peranan penting dalam penciptaan karya seni rupa. Dalam 
lukisan kehadiran garis bukan hanya bermakna secara lugas saja, akan tetapi juga 
sebagai simbol emosi yang diungkapkan melalui garis, atau lebih tepatnya disebut 
goresan. Setiap goresan yang dihasilkan dari pelukis akan memberikan kesan 
psikologis berbeda-beda, sehingga garis mempunyai karakter yang berbeda-beda pula 
Dharsono, (2004: 40).  
Menurut Mikke (2011: 148) garis memiliki dimensi memanjang dan punya arah, 
bisa pendek; panjang; halus; tebal; berombak; melengkung; lurus, vertical, horizontal, 
miring, patah-patah dan lain-lain. Garis dapat pula membentuk berbagai karakter dan 
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watak pembuatnya. Oleh sebab itu, garis pada sebuah karya rupa bukan hanya saja 
sebagai garis namun dapat dijadikan sebagai kesan gerak, ide, simbol, emosi yang 
diungkapkan lewat garis, atau lebih tepat disebut goresan. 
2)  Warna 
Warna merupakan salah satu elemen penting dalam penciptaan karya seni rupa. 
Pengertian warna menurut beberapa ahli diantaranya menurut Mikke (2011: 433), 
adalah getaran atau gelombang yang diterima indra penglihatan manusia yang berasal 
dari pancaran cahaya melelui sebuah benda. Sedangkan menurut Dharsono, (2004: 
107-108), warna sebagai salah satu elemen atau medium seni rupa merupakan unsur 
susunan yang sangat penting. Demikian eratnya hubungan warna maka warna 
mempunyai peranan, warna sebagai warna, warna sebagai representasi alam, warna 
sebagai lambang/simbol, dan warna sebagai simbol ekspresi. Dengan adanya warna, 
suatu benda dapat mudah dikenali karena secara alami mata kita dapat menangkap 
cahaya yang dipantulkan dari permukaan benda tersebut. 
3)  Bidang 
Bidang atau shape adalah area. Bidang tebentuk karena ada dua atau lebih garis 
yang bertemu (bukan berhimpitan). Dengan kata lain, bidang adalah sebuah area yang 
dibatasi oleh garis, baik oleh formal maupun oleh garis yang sifatnya ilusif, ekspresif 
atau sugestif, Mikke (2011: 55).  
Menurut Dharsono (2004:40), shape adalah suatu bidang kecil yang terjadi 
karena dibatasi oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna yang 
berbeda atau oleh gelap terang pada arsiran atau adanya tekstur. Pengertian bidang 
24 
 
dapat dibagi menjadi dua yaitu: bidang yang menyerupai bentuk alam atau figur, dan 
bidang yang sama sekali tidak menyerupai bentuk alam  atau non figur. Dalam 
lukisan bidang digunakan sebagai simbol perasaan dalam menggambarkan objek hasil 
subject matter, maka bidang yang ditampilkan terkadang mengalami perubahan 
sesuai dengan gaya dan cara pengungkapan pribadi pelukis, Dharsono (2004: 41). 
4)  Bentuk (form) 
Bentuk atau form menurut Mikke (2011: 54), bangun, gambaran, rupa, wujud, 
sistem, susunan. Dalam karya seni rupa biasanya dikaitkan dengan matra yang ada 
seperti dwimatra atau trimatra. Pada dasarnya yang dimaksud dengan bentuk atau 
form adalah totalitas dari karya seni. Bentuk merupakan organinasi atau satu kesatuan 
atau komposisi dari unsur-unsur pendukung karya. Bentuk fisik sebuah karya dapat 
diartikan sebagai kongkritisasi dari subject matter tersebut dan bentuk psikis sebuah 
karya merupakan susunan dari kesan hasil tanggapan. Hasil tanggapan yang 
terorganisir dari kekuatan proses imajinasi seorang penghayat itulah maka akan 
terjadilah sebuah bobot karya atau arti (isi) sebuah karya seni atau juga disebut makna 
Sony (2004: 30) 
5) Ruang 
 Ruang merupakan hal yang tidak kalah penting dalam suatu karya lukis. 
Ruang sangat membantu seorang seniman dalam memunculkan sebuah bentuk 
lukisan di mana terdapat kesan jauh dan dekat. Selain itu, ruang juga membantu 
sebuah objek menjadi ber volume sehingga tidak di datar. 
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Ruang merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan, yang 
kemudian muncul istilah dwimatra dan trimatra. Dalam seni rupa orang sering 
mengaitkan ruang adalah bidang yang memiliki batas atau limit, walaupun kadang-
kadang ruang bersifat tidak terbatas dan tidak terjamah. Ruang juga dapat diartikan 
secara fisik adalah rongga yang berbatas maupun yang tidak berbatas. Sehingga pada 
suatu waktu, dalam hal berkarya seni, ruang tidak lagi dianggap memiliki batas secara 
fisik. Ruang dalam seni rupa dibagi dua macam yaitu: ruang nyata dan ruang semu. 
Ruang nyata adalah bentuk ruang yang dapat dibuktikan dengan indra peraba, 
sedangkan ruang semu adalah kesan bentuk atau kedalaman yang diciptakan dalam 
bidang dua dimensi, Mikke (2011: 338). 
Penerapan ruang dalam penciptaan lukisan yaitu berupa ilusi optis atau ruang 
semu yang tampak pada kanvas. Ruang semu tersebut tampak melalui kesan yang 
ditimbulkan dari penggambaran objek-objek realistik yang terdapat dalam lukisan. 
Semua objek yang ada dalam penciptaan lukisan mengesankan ruang kedalaman 
karena kombinasi dari bentuk-bentuk visual yang terletak berdasarkan sudut pandang 
tertentu. 
6)  Gelap Terang (Value) 
Value adalah unsur seni lukis yang memberikan kesan gelap terangnya warna 
dalam suatu lukisan. Menurut Mikke (2011: 418), menyatakan bahwa value adalah: 
Kesan atau tingkat gelap terangnya warna. Ada banyak tingkatan dari terang ke 
gelap dari mulai putih hingga hitam, misalnya mulai dari white – high light – 
light – low light – middle – high dark – low dark – dark – black. Value yang 
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berada di atas middle disebut high value, sedangkan yang berada di bawah 
middle disebut low value. Kemudian value yang lebih terang daripada warna 
normal disebut tint, sedang yang lebih gelap dari warna normal  disebut shade. 
Close value adalah value yang berdekatan atau hampir bersamaan, akan 
memberikan kesan lembut dan terang, sebaliknya yang memberi kesan keras dan 
bergejolak disebut contrast value. 
Sedangkan menurut Dharsono (2004: 58) value adalah warna-warna yang 
memberi kesan gelap terang atau gejala warna dalam perbandingan hitam dan putih. 
Apabila suatu warna ditambah dengan warna putih akan tinggi valuenya dan apabila 
ditambah hitam akan lemah valuenya. 
b.  Prinsip Penyusunan Elemen Seni 
Penyusunan elemen seni disebut juga sebagai prinsip-prinsip desain. Selanjutnya 
menurut Dharsono (2004: 36), dalam penyusunan elemen-elemen rupamenjadi bentuk 
karya seni dibutuhkan pengaturan atau disebut juga komposisidari bentuk-bentuk 
menjadi satu susunan yang baik. Ada beberapa prinsip-prinsipdasar seni rupa yang 
digunakan untuk menyusun komposisi, yaitu: 
1) Kesatuan (unity) 
Kesatuan atau unity merupakan salah satu prinsip dasar seni rupa yang sangat 
penting. Menurut Dharsono (2004: 59), kesatuan adalah kohesi, konsistensi, 
ketunggalan atau keutuhan, yang merupakan isi pokok dari komposisi. Kesatuan 
merupakan efek yang dicapai dalam suatu susunan atau komposisi diantara hubungan 
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unsur pendukung karya, sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan tanggapan 
secara utuh. Mikke (2011:416) menyatakan bahwa unity adalah: 
Unity merupakan salah satu unsur dan pedoman dalam berkarya seni (azas-azas 
desain). Unity merupakan kesatuan yang diciptakan lewat sub-azas dominasi dan 
subordinasi (yang utama dan kurang utama) dan koheren dalam saatu komposisi 
karya seni. Dominasi diupayakan lewat ukuran-ukuran, warna dan tempat serta 
konvergensi dan perbedaan atau pengecualian. Koheren menurut E.B Feldman 
sepadan dengan organic unity, yang bertumpu pada kedekatan/letak yang 
berdekatan dalam membuat kesatuan. 
2)  Keseimbangan 
Untuk mendukung semua bagian dalam lukisan maka dibutuhkan keseimbangan 
antar bagian objek didalamnya. Keseimbangan atau balance merupakan persesuaian 
materi-materi dari ukuran berat dan memberi tekanan pada stabilitas suatu komposisi 
karya seni, Mikke (2011: 46). Sedangkan menurut Dharsono (2004: 45-46), 
pemaknaan tentang keseimbangan sebagai berikut, 
Ada dua macam keseimbangan yang dapat dilakukan dalam penyusunan bentuk, 
yaitu keseimbangan formal (keseimbangan simetris) dan keseimbangan informal 
(keseimbangan asimetris). Keseimbangan formal yaitu keseimbangan yang 
diperoleh dengan menyusun elemen-elemen yang sejenis dengan jarak yang sama 
terhadap salah satu titik pusat yang imajiner. Keseimbangan informal yaitu 
keseimbangan yang diperoleh dengan menggunakan prinsip susunan 
ketidaksamaan atau kontras dan selalu asimetris. 
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3) Ritme  
Ritme atau irama dalam seni rupa menyangkut persoalan warna, komposisi, 
garis, maupun yang lainnya. Menurut Feldman seperti yang di kutip Mikke (2011: 
334), ritme atau rhythm adalah urutan atau pengulangan yang teratur dari sebuah 
elemen atau unsur-unsur dalam karya lainnya. Sedangkan menurut Sidik (1981:48) 
pemaknaan tentang irama adalah sebagai berikut, 
Irama atau ritme merupakan suatu pengulangan yang secara terusmenerus dan 
teratur dari suatu unsur atau beberapa unsur. Ada 3 cara untuk memperoleh gerak 
ritmis , yaitu dengan cara pengulangan bentuk, dengan progresi ukuran-ukuran, 
dan dengan cara melalui gerak garis kontinu. Dalam batasan tertentu 
pengulangan dapat membantu untuk menarik perhatian. Akan tetapi jika 
pengulangan terlalu sering maka yang terjadi adalah timbulnya kejenuhan. Selain 
itu juga diperlukan sebuah variasi agar terlihat tidak monoton. 
4) Harmoni 
Harmoni adalah tatanan atau proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki 
keserasian. Juga merujuk pada pemberdayagunaan ide-ide dan potensi-potensi bahan 
dan teknik tertentu dengan berpedoman pada aturan-aturan ideal, Mikke (2011: 175). 
Harmoni memperkuat keutuhan karena memberi rasa tenang, nyaman dan sedap, 
tetapi harmoni yang dilakukan terus menerus mampu memunculkan kejenuhan, 
membosankan, sehingga mengurangi daya tarik karya seni. Dalam suatu karya sering 
kali dengan sengaja menghilangkan harmoni sehingga timbul kesan ketegangan, 
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kekacauan, riuh, dalam karya tersebut (Djelantik 2004: 46). Sedangkan menurut 
Darsono (2004: 48), harmoni atau selaras merupakan unsur-unsur yang berbeda 
dekat. Jika unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingan maka akan timbul 
kombinasi tertentu dan timbul keserasian. 
5)  Proporsi (Ukuran perbandingan) 
Proporsi merupakan hubungan ukuran antar bagian dan bagian, serta bagian dan 
kesatuan/keseluruhannya. Proporsi berhubungan erat dengan balance 
(keseimbangan), rhythm (irama, harmoni) dan unity. Proporsi dipakai pula sebagai 
salah satu pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindahan artistik suatu karya 
seni, Mikke (2011: 320). 
6) Variasi  
Sebuah karya jika tidak memiliki sesuatu yang berbeda dengan karya lainnya 
maka akan membosankan. Untuk menghindari hal tersebut diperlukan suatu variasi. 
Dengan adanya variasi maka penikmat seni tidak akan merasa bosan dengan karya-
karya yang ditampilkan oleh seorang seniman. Variasi secara etimologis berarti 
penganekaragaman atau serba beraneka macam sebagai usaha untuk menawarkan 
alternatif baru yang tidak mapan serta memiliki perbedaan, Mikke (2011: 419). 
Sedangkan menurut Badudu (2003 : 360), variasi adalah sesuatu yang lain daripada 
yang biasa (bentuk, tindakan, dsb) yang disengaja atau hanya sebagai selingan; 
perbedaan; mempunyai bentuk yang berbeda-beda sebagai selingan supaya agak lain 
daripada yang ada atau yang biasa. 
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7)  Aksentuasi (emphasis) 
Desain yang baik mempunyai titik berat untuk menarik perhatian (center of 
interest). Ada berbagai cara untuk menarik perhatian kepada titik berat tersebut, yaitu 
dicapai dengan perulangan ukuran serta kontras antara tekstur, nada warna, garis, 
ruang, bentuk atau motif. Susunan beberapa unsur visual atau penggunaan ruang dan 
cahaya bisa menghasilkan titik perhatian pada fokus tertentu. Aksentuasi melalui 
ukuran, suatu unsur bentuk yang lebih besar akan tampak menarik perhatian karena 
besarnya. Akan tetapi ukuran dari benda yang menjadi titik pusat perhatian harus 
sesuai antara perbandingan dimensi terhadap ruang tersebut Dharsono (2004: 63).  
Sedangkan menurut Mikke (2011: 13), aksentuasi merupakan pembeda bagian 
dari satu ungkapan bahasa rupa agar tidak berkesan monoton dan membosankan. 
Aksen dapat dibuat dengan warna kontras, bentuk berbeda atau irama yang berbeda 
dari keseluruhan ungkapan. 
8)  Dominasi 
Dalam dunia seni rupa dominasi sering juga disebut Center of Interest, Focal 
Point dan Eye Catcher. Menurut Mikke (2011: 109) dominasi merupakan bagian dari 
satu komposisi yang ditekankan, telah menjadi beban visual terbesar, paling utama, 
tangguh, atau mempunyai banyak pengaruh. Sebuah warna tertentu dapat menjadi 






D. Media dan Teknik dalam Lukisan 
1.  Media 
Media dalam lukisan merupakan hal yang sangat penting dalam berkarya seni. 
Menurut Mikke (2011: 225), menjelaskan bahwa “medium” merupakan bentuk 
tunggal dari kata “media” yang berarti perantara atau penengah. Biasa dipakai untuk 
menyebut  berbagai hal yang berhubungan dengan bahan (termasuk alat dan teknik) 
yang dipakai dalam karya seni. Setiap cabang seni memiliki media yang beberapa 
dalam berkarya dan setiap seni memiliki kelebihan masing-masing yang tidak dapat 
dicapai oleh seni lain, dalam hal  ini seni lukis menggunakan media yang cara 
menikmati dengan cara visual Jakob (2000: 141).  
Selain itu menurut Gie, (2005: 89), medium atau material atau bahan merupakan 
hal yang perlu sekali bagi seni apapun, karena suatu karya seni hanya dapat diketahui 
kalau disajikan melalui medium. Suatu medium tidak bersifat serba guna. Setiap jenis 
seni mempunyai mediumnya tersendiri yang khas dan tidak dapat dipakai untuk jenis 
seni lainya. 
Dalam penciptaan karya seni lukis, media digunakan untuk mewujudkan gagasan 
untuk menjadi sebuah karya seni, disertai dengan pemanfaatan alat dan bahan serta 








Mengenal dan menguasai teknik sangat penting dalam berkarya, hal ini sangat 
mendukung seorang perupa menuangkan gagasan seninya secara tepat seperti yang 
dirasakan, ini karena bentuk seni yang dihasilkan sangat menentukan kandungan isi 
gagasannya, Jacob (2000: 96).  
Umumnya dalam seni lukis teknik berkarya dibagi dua, yaitu teknik basah dan 
teknik kering. Pengertian teknik basah menurut Mikke (2011: 395), teknik dalam 
menggambar atau melukis yang menggunakan medium yang bersifat basah atau 
memiliki medium air dan minyak cair, seperti cat air, cat minyak, tempera, tinta. 
Sedangkan pengertian teknik kering menurut Mikke (2011: 395), teknik kering 
merupakan kebalikan dari teknik basah, yaiu menggambar dengan bahan kering 
seperti, charcoal (arang gambar), pensil.  
Dalam penciptaan lukisan teknik dalam melukis yang digunakanantara lain: 
a. Teknik dalam Penggunaan Cat  
Dalam Penggunaan cat dengan menggunakan cara blok. Pengertian blok menurut 
Mikke (2012: 59) adalah istilah ini lebih merupakan sebuah kata kerja untuk 
melakukan penutupan permukaan benda, baik dengan warna maupun bahan yang lain 
seperti kayu, kertas, cat, dan sebagainya. 
 
b. Teknik dalam Penggunaan Art Knife atau Cutter 
Penggunaan Art Knife dalam melukis dengan menggunakan teknik 
Scratchboard/Sratching  yaitu teknik yang dimulai dari abad ke-19 dengan menggores 
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sebuah panel yang telah dilapisi sejenis gesso dan tinta dengan alat seperti jarum atau 
pisau diatas tinta. Salah satu dari teknik kering menurut Mikke (2012:351). 
c. Teknik dalam Mengarsir. 
Menurut Mikke (2012:32), mengarsir adalah menarik garis sejajar atau membuat 
tumpukan garis untuk memberikan efek-efek pada sebuah objek/gambar, seperti 
member kesan bayangan, tekstur benda maupun untuk membuat variasi latar 
belakang objek/gambar. Arsir juga sangat berguna dalam sebuah membuat gambar, 
misalnya berguna untuk member kesan bervolume, gelap terang atau hanya pengisi 
ruang, bidang atau bangun objek. Arsir dapat mengikuti garis yang diinginkan 
sehingga bisa disesuaikan dengan tujuannya. Beberapa arsir yang bisa dilakukan 
seperti arsir horizontal, arsir vertical, arsir lengkung, diagonal, zigzag dan perpaduan 
diantaranya. 
Dalam membuat arsiran penulis menggunakan arsiran silang atau sering disebut 
cross-heatching. Arsiran silang menurut Tjahjono (2015:5) adalah bentuk arsiran 
yang dibuat dengan cara menggoreskan pensil ke dua arah berlawanan, sehingga 
garis-garis/arahnya saling berpotongan dan tumpang tindih. Arsiran seperti ini 
biasanya digunakan untuk memberikan efek kain transparan, arsiran pada kain sofa 
agar tampak kasar dan kain kasa. 
E. Kajian Tentang Objek Lukisan  
Dalam proses berkarya seni atau melukis, ada banyak faktor yang dibutuhkan, 
salah satunya adalah objek lukisan. Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia 
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(2008:1013), objek adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok pembicaraan; 
benda, hal, dsb yang dijadikan sasaran untuk diteliti dan diperhatikan.  
Menurut Mikke (2011: 280), menyatakan bahwa objek merupakan material yang 
dipakai untuk mengekspresikan gagasan. Sesuatu yang ingin menjadi perhatian, 
perasaan, pikiran, atau tindakan, karena itu biasanya dipahami sebagai kebendaan, 
subhuman dan pasif, berbeda dengan subjek yang biasanya aktif. Objek lukisan 
dipahami sebagai yang diambil berupa sesuatu yang bendawi. Sedangkan manusia 
sering disebut subjek lukisan.  
F. Tinjauan Buruh Gendong Pasar Beringharjo 
Pasar Beringharjo merupakan pasar tertua dan keberadaanya mempunyai nilai 
historis dan filosofis yang tidak dapat dipisahkan dengan kraton Ngayogyokarto 
Hadiningrat. Pasar Beringharjo tumbuh dan berkembang seiring dengan keberadaan 
kraton Ngayogyokarto Hadiningrat yang bangunan fisiknya didirikan pada awal abad 
ke-18 menurut Rudi Setiaji. Dalam pasar Beringharjo juga terdapat Buruh gendong, 
yaitu orang yang bekerja untuk orang lain dengan cara menggendong barang di 
belakang punggung untuk mendapatkan upah dari usahanya tersebut. Profesi buruh 
gendong  banyak dikerjakan oleh kaum perempuan dan pada umumnya ibu-ibu. 
Bermodalkan tenaga dan selendang, buruh gendong melakukan pekerjaannya yakni 
menawarkan jasa untuk mengangkut barang di area pasar tradisional. Dimulai pada 
saat pasar memperlihatkan aktivitasnya sebagai tempat transaksi jual beli.  
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Keberadaan buruh gendong yang mencari nafkah dengan tenaga fisik tersebut 
dilatarbelakangi oleh kebutuhan hidup manusia yang semakin meningkat seiring 
dengan perubahan dan perkembangan pola kehidupan masyarakat. Pada mulanya 
manusia hidup dalam masyarakat yang berpola hidup sederhana dan natural. Sebagian 
besar masyarakat menggantungkan hidupnya pada kekuatan yang tersedia dalam diri 
manusia dan memanfaatkan lapangan pekerjaan yang telah ada di lingkungan sekitar. 
Pekerjaan sebagai buruh gendong merupakan solusi bagi seseorang dimana keadaan 
ekonomi yang semakin sulit, untuk berwiraswasta atau usaha dagang yang terbatasi 
dengan modal. Sebagaian masyarakat menengah kebawah ini masih mempunyai 
keinginan untuk mempertahankan  hidup yang ada dengan mengandalkan tenaga atau 
fisik, karena pekerjaan sebagai buruh gendong itu sangat mudah ditempuh tanpa 
mengeluarkan banyak biaya Yasanti (2003:76). 
G. Metode Penciptaan  
1. Eksplorasi Tema 
Proses eksplorasi tema dilakukan untuk menemukan tema yang pas tentang Buruh 
Gendong Pasar Beringharjo, dan kegiatannya pada saat bekerja. Penulis dalam 
memperoleh tema tentang kegiatan Buruh Gendong Pasar Beringharjo melalui 
beberapa cara, yaitu dengan melakukan obserfasi langsung ke pasar Beringharjo yang 
terletak di Jalan Ahmad Yani didekat jantung atau pusat kota Yogyakarta, dengan 
cara ini penulis dapat melihat secara langsung berbagai macam kegiatan Buruh 
Gendong Pasar Beringharjo. 
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Cara lain yang penulis lakukan yaitu melalui media eletronik seperti Camera, 
Internet, maupun media cetak. Setelah mendapat tema yang cocok, dimulailah 
eksplorasi teknik dengan jalan sket kasar pada kertas atau sket langsung pada kanvas. 
2. Ekplorasi Teknik 
Eksplorasi teknik bertujuan untuk mendapatkan kemungkinan–kemungkinan 
bentuk visual yang dapat dicapai dengan teknik blok, scratching/scrathboard dan 
cross-heatching  yang telah disesuaikan dengan tema lukisan. Awalnya setelah 
mendapatkan foto Kegiatan Buruh Gendong Pasar Beringharjo yang menggambarkan 
tema yang diinginkan, selanjutnya penulis membuat sket pada kertas. 
3. Eksekusi atau Visualisasi 
Eksekusi atau Visualisasi pada lukisan dimulai dari mendasari kanvas yang masih 
mentah. Kanvas yang sudah tebentang terlebih dahulu didasari dengan warna putih, 
proses pendasaran ini menggunakan cat warna putih dengan 6 (enam) kali lapisan, 
karena agar memudahkan saat proses mengerik. Karena saat penulis eksperimen 
dengan menggunakan lapisan warna sebanyak 2 (dua) kali hasilnya tidak sesuai yang 
diharapkan, proses pengerikannya tidak bisa maksimal. Setelah itu dimulailah proses 
pewarnaan dengan teknik blok di atas kanvas dengan kuas dan menggunakan warna 
hitam. Proses pewarnaan dengan teknik blok ini termasuk bagian dari pembuatan 
background. Kemudian setelah cat kering dimulai proses sket pada kanvas secara 
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langsung dan untuk proses megerik menggunakan teknik scratching/scratchboard, dan 
menggunakan teknik cross-heatching untuk proses mengarsir. 
4. Finishing  
Finishing merupakan tahap akhir dalam penciptaan sebuah lukisan. Proses ini 
dilakukan melalui pengontrolan secara keseluruhan dari bentuk, garis, warna dan 
objek yang ditonjolkan. Jika semuanya dirasa telah sesuai, maka langkah selanjutnya 
yaitu, menyematkan identitas perupa ke dalam lukisan. Identitas tersebut berupa nama 
perupa dan tahun penyelesaian lukisan. Langkah terakhir dari finishing yaitu, melapisi 
lukisan dengan pernis atau clear agar warna padalukisan terlihat lebih tajam dan 
terlindung dari goresan.  
H. Pendekatan Penciptaan 
Dalam proses berkarya seni seorang seniman tentunya tidak akan pernah terlepas 
dari inspirasi atau pengaruh dari luar dirinya. Pengamatan dari karya-karya seniman 
lain sangat mempengaruhi proses berkarya seni seorang seniman, baik hanya sebagai 
referensi maupun sebagai karya inspirasi. Karya-karya seniman lain yang memberi 
inspirasi tentunya akan berpengaruh terhadap karya- karyanya baik secara ide ataupun 
secara teknis pengerjaan karya. Seniman-seniman yang memberikan inspirasi dalam 
penciptaan lukisan adalah Thomas Ott, Suraji, Tondo Suryaning Buwono, dan 
Purwanto. Mereka merupakan pelukis yang selama ini memberi inspirasi dalam 
penciptaan lukisan, baik dalam menuangkan ide dan gagasan maupun dalam berkarya 
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seni. Berikut adalah karya-karya Thomas Ott, Tondo Suryaning Buwono, dan 
Purwanto yang telah memberi pengaruh dalam penciptaan karya. 
a. Thomas Ott 
 Thomas Ott, dengan nama samaran t.o.t.t., lahir pada tanggal 10 Juni 1966 adalah 
seorang penulis komik, pembuat film dan pemusik Swiss. Dia belajar desain grafis di 
Schule für Gestaltung Zürich sampai tahun 1987. Dia kemudian menjadi perancang 
buku komik dan ilustrator di majalah Swiss, Jerman dan Prancis. Buku pertama 
diterbitkan pada tahun 1989 dengan judul Tales of Error. Antara tahun 1998-2001 
Dia belajar film di Hochschule für Gestaltung und Kunst Zürich dan menyelesaikan 
studinya dengan film lima belas menit “Sjeki Vatcsh!. 
 Komik dibuat dengan menggunakan teknik scratchboard, menggaruk permukaan 
hitam untuk mengungkapkan latar belakang putih. Ini menciptakan cerita pendek 
hampir tanpa kata-kata. Cerita-cerita ini, yang dipengaruhi oleh pesimisme sinis Ott, 
Tidak banyak seniman komik dari negara-negara berbahasa Jerman yang karyanya 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa lain. Untungnya, artis Swiss Thomas Ott 
membuat komik scratchboard tanpa kata, yang membantu membuat karyanya dikenal 
di belahan dunia lainnya. 
 Lahir di Berne, Ott belajar di Kunstgewerbeschule di Zurich dan mulai bekerja di 
komik independen pada paruh kedua tahun 1980an. Karyanya diterbitkan di berbagai 
majalah Eropa, termasuk Ahai, Hochparterre, Okay Erotik Magazin, Strapazin, 
Tagesanzeiger-Magazin dan Weltwoche di Swiss, Boxer, Geo-Spezial, Süddeutsche 
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Zeitung dan Tempo di Jerman, serta El Vibora di Spanyol dan Bulles. Dingues, Culte, 
L'Écho des Savanes, Libération, Stronx dan Vogue di Prancis. 
 Judul bukunya, seperti 'Tales of Error' dan 'Hellville, Tales from the Edge', sudah 
menunjukkan bahwa dia menyukai sisi kehidupan yang lebih gelap, yang 
digambarkannya dalam buku-bukunya dengan sangat teliti. Sejak 1995, dia adalah 
kontributor reguler Lapin, publikasi dari penerbit L'Association Prancis (dia telah 
tinggal di Paris sejak 1990). Di antara buku-bukunya yang lain adalah 'Cinema 
Panopticum', 'Salam dari Hellville' dan 'The Number 73304-23-4153-6-96-8'. 
Bersama dengan 19 seniman komik lainnya (Zep, Ptiluc, Frank Margerin, Yslaire, 
Cosey, Philippe Vuillemin, Milo Manara, Loustal, Gilbert Shelton, Max Cabanes, 
Dupuy & Berberian, François Boucq, Gérald Poussin, Thomas Ott, Frank Pé, Frank 
Le Gall, Riff Reb's, Eric Buche, Enrico Marini dan Valott) dia menggambarkan 
sebuah catatan tunggal untuk proyek tersebut '20 Vraies Fauseles Pochettes De 
Disque Par 20 Vrais Dessinateurs de BD '(1995).  
Thomas Ott yang multi talenta membuat animasi, adalah penyanyi utama sebuah 
band bernama The Playboys, dan di atas ini, dia membuat satir politik, komik dan 
karikatur untuk berbagai surat kabar dan majalah. 
Dalam hal ini, penulis berusaha memahami dan menerapkan teknik 
scratching/scratchboard yang digunakan Thomas Ott khususnya dalam mengerjakan 
lukisan dengan teknik pengerjaan objek yang detail dan presisi, karakter objek dan 




Gambar 1. Karya Thomas Ott  
(Sumber: http://www.thomasottbday2012_thumb.com) 
b. Tondo Suryaning Buwono 
Tondo Suryaning Buwono pegiat seni yang terlahir di Surabaya, 4 April 1976. 
Seniman muda yang sekarang tinggal di Dukuh Gaswangi, RT.02/RW.01, Desa 
Jabung, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten yang juga berprofesi sebagai 
pelaut adalah salah satu dari sekian banyak Senirupawan Klaten (PASREN) yang 
memiliki dedikasi cukup tinggi. Profesinya sebagai pelaut yang sebagian waktu dan 
hidupnya, jauh dari keramaian pada umumnya dan jauh dari hiruk-pikuk dunia seni, 
namun tak memupus semangatnya untuk terus berkarya dan berkesenian di sela-sela 
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kesibukannya dengan waktu yang relatif sedikit dia ungkapkan batinnya dengan 
berkarya. 
Karya-karya Tondo Suryaning Buwono atau yang akrab dengan panggilan Mas 
Wonny banyak mengungkapkan kehidupan pahit dan sengsara. Lewat ungkapan visual 
mas Wonny ingin menghentikan sikap masa bodoh menjadi peduli kepada sesama. 
Seruan itu ditujukan bagi orang-orang yang tidak sengsara, orang yang tidak dalam 
posisi menanti uluran kasih, tidak sakit, tidak difabel, tidak terpojok. Dia memilih 
bahasa visual yang ilustratif dengan detail yang dikerjakan penuh ketekunan dan 
ketrampilan yang tinggi. 
Mas Wonny memilih medium cat akrilik warna gelap disapukan menutup kanvas. 
Sesudah itu dibuat sketsa di atas kanvas yang sudah ditutupi warna cat akrilik tadi. 
Sketsa dibuat dari foto yang dipilih untuk dipindah ke kanvas. Foto-foto merupakan 
hasil pengamatan atas kehidpan sengsara dalam masyarakat, sesekali dari media cetak 
atau juga dari ingatan dan imajinasinya. Setelah sketsa selesai dikerjakan dia mulai 
bekerja dengan cutter, dikerik-kerik hingga muncul garis-garis putih pada kanvas 
seperti arsir. Satu proses yang memerlukan ketelitian, ketekunan, dan stamina. 
Beberapa hal tersebut memberikan inspirasi dalam penciptaan lukisan. Inspirasi 
tersebut berupa adanya kemiripan tema, Mas Wonny mengambil tema yang luas 
seputar orang-orang yang hidupnya sengsara seperti Buruh, Pengemis, Kemiskinan, 
dan lain-lain, namun dalam hal ini penulis lebih memfokuskan pada kegiatan Buruh 
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Gendong Pasar Beringharjo dan visualisasi objek tokoh yang dominan dalam lukisan. 
Proses lain yang menjadi pendekatan antara penulis dan Mas Wonny adalah 
pengamatan pada objek. Pengamatan objek yang teliti dengan pengerjaan secara teliti 
akan memberikan kemiripan bentuk secara realistik. 
 
Gambar 2. Karya Tondo Suryaning Buwono 
Kusandarkan Padanya 
55cm x 45cm, Acrylic on Canvas, 2014 







Purwanto adalah seniman kelahiran Jember yang dijuluki dengan kota Tembakau. 
Purwanto merupakan seniman senior penulis yang sangat banyak menginspirasi dalam 
diri penulis, penulis akrab memangilnya dengan sebutan Mas Pur.  Pada tahun 2000, 
Mas Pur memulai studinya di ISI Yogyakarta, namun tidak sampai tamat karena faktor 
ekonomi. Setelah meninggalkan kampus dia kembali ke tanah kelahiran untuk 
membantu orang tuanya. Meskipun, dalam studinya tidak sampai tamat tapi dia masih 
semangat dalam berkarya. Selang beberapa tahun dia kembali ke Yogyakarta untuk 
menggali dirinya untuk menjadi seniman profesional. Setelah di Jogja Mas Pur sering 
mengikuti pameran, diantaranya ArtJog, Tahun Emas, dan lain-lain. Pernah juga 
mengikuti pameran di luar negeri dan terjual dengan harga yang bisa dikatakan mahal.  
Awal Mas Pur menjalani teknik scratching, dia hanya menjadi artisan dari salah 
seorang seniman. Dari situ Mas Pur banyak belajar untuk menjalani proses 
scratching. Lukisan Mas Pur banyak mengangkat tokoh-tokoh dunia yang menjadi 
inspiranya dan banyak juga lukisan yang mengangkat kehidupan petani tembakau 
yang dikerjakan dengan Surelaism.  
Setiap seniman pasti akan mempunyai karakter masing-masing. Dalam melukis 
Mas Pur mempunyai karakter tersendiri pada setiap goresannya. Saat penulis 
melakukan wawancara terhadap Mas Pur yang isi pertanyaanya adalah “Apakah ada 
makna tersendiri dalam karya scratching/kerik pada goresan dalam karya anda?”. 
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Jawaban Mas Pur “Secara psikologis masing-masing orang memilki kehidupan yang 
berbeda-beda. Dan pengalaman hidup itu apabila kita jujur dan menikmati sebuah 
karya disitu pasti akan muncul karakter-karakter kita. Tidak bisa kita memaksakkan 
diri kita menjadi orang lain, kecuali kita dituntut untuk minjiplak, itu sudah berbeda 
lagi. Alam bawah sadar masing-masing orang akan menuntut mereka merealisasikan 
objek yang ingin mereka visualisasikan. Dan saat saya mengerik, saya menggunakan 
arsiran yang acak dengan kata lain tidak monoton. Karena arisiran yang acak itu 
sebenarnya timbul dari kehidupan yang saya jalani. 
Beberapa hal tersebut memberikan inspirasi dalam penciptaan lukisan. Inspirasi 
tersebut berupa adanya kemiripan goresan, Mas Pur membuat goresan yang acak dan 
disamarkan dengan tabrakan-tabrakan yang membuat kesan goresan yang berani. 




Gambar 3. Purwanto 
Under The Stars  
100cm x 150m, Acrylic on Canvas, 2015 











HASIL PENCIPTAAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Konsep dan Tema Penciptaan 
1.    Konsep Penciptaan 
Konsep dalam penciptaan lukisan adalah melukiskan Kegiatan Buruh Gendong. 
Kemudian divisualkan melalui penggambaran objek-objek yang ada di dalamnya. 
Sehingga dalam penciptaan lukisan ini berusaha menampilkan nuansa dramatik 
dengan pengolahan gelap terang melalui pencahayaan pada objek yang dikerjakan 
secara mendetail dan latar belakang yang gelap.  
Konsep awal dalam penciptaan lukisan adalah melukiskan Kegiatan Buruh 
Gendong Pasar Beringharjo dan penulis juga menerapkan konsep hitam putih di 
dalamnya. Penulis membuat konsep Buruh Gendong dengan warna hitam putih 
adalah bentuk tekanan batin yang dialami penulis saat melihat buruh gendong sedang 
bekerja. Karena di zaman modern ini ada sekumpulan orang hidupnya sangat berat, 
memikul beban yang berat pula. Upah yang mereka dapat seolah-olah tidak 
sebanding dengan kaki melangkah. Namun meskipun dengan kondisi seperti itu, 





Pada proses visualisasi Buruh Gendong, penulis menggunakan teknik 
scratching/scratchboard, teknik ini dipilih karna saling berkaitan dengan konsep 
warna hitam putih. Karena sratching/scratchboard memiliki arti menggaruk. Ketika 
kanvas terlihat penuh dengan warna hitam dan kita hanya diam, maka kanvas akan 
selamanya tetap hitam, yang sebenarnya dibalik warna hitam itu ada warna putih. 
Namun apabila kita berani menggali atau menggaruk warna hitam itu maka akan 
bermunculan warna-warna putih. Dalam hidup, kita pantang yang namanya mencari 
kejelekan orang lain, lebih baik mencari kebaikan orang lain untuk dijadikan motivasi 
pada diri sendiri, dari pada mencari kejelekan orang lain hanya untuk membuktikan 
bahwa kita lebih baik dari orang itu. 
Pada proses visualisasi dilukiskan secara realistik, dengan interpretasi yaitu 
menggabungkan, menambah ataupun mengurangi objek yang dianggap 
mempengaruhi komposisi. Agar dapat menggambarkan karakteristik objek secara 
realistik, dalam penciptaan lukisan ini penulis menggunakan alat bantu berupa 
kamera, sehingga penggambaran tersebut bisa sesuai dengan objeknya, baik bentuk, 
proporsi dan karakter. Objek-objek pada lukisan divisualkan menggunakan media cat 
acrylic diatas kanvas dengan teknik pewarnaan menggunakan teknik blok, dan 
menggunakan teknik scratching/scratchboard untuk menciptakan goresan serta 





2.    Tema Penciptaan 
Tema dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 921) adalah pokok pikiran 
dasar; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang,mengubah 
sajak, dsb). Dalam menciptakan karya seni lukis, tema dapat digunakanuntuk 
menyamakan pandangan (persepsi) serta mempermudah pelukis dalam menuangkan 
ide ke dalam karya dengan menggunakan elemen-elemen visual (unsur seni rupa) 
seperti garis, warna, tekstur dan sebagainya. 
Tema penciptaan lukisan adalah menampilkan objek-objek Buruh Gendong Pasar 
Beringharjo berbagai ragam gerak serta momen yang ada di dalamnya. Berdasarkan 
hal tersebut, penciptaan lukisan ini mengambil tema berdasarkan. Dari semua lukisan 
menampakan figur Buruh Gendong yang sedang melaksanakan tugas di Pasar 
Beringharjo. Mulai dari prosesi mengambil barang yang ada di mobil box, 
mengangkut ke tempat tujuan, dan menata. Dalam pemberian judul pada setiap 
lukisan, penulis membuat judul berupa tekanan batin sesuai dengan apa yang telah 
dilihat oleh penulis saat Buruh Gendong sedang bekerja.  
1. “Ngatur Strategi” 
Merupakan sebuah permulaan kegiatan yang sedang dilakukan oleh Buruh 
Gendong sebelum mengangkat barang yang akan dibawanya. Dalam hal ini, 
Buruh Gendong selalu mengatur posisi yang mudah agar saat proses 




2. “Tak Sebanding, Hasil dengan Jumlah Kaki Melangkah” 
Merupakan sebuah kegiatan dimana Buruh Gendong sedang berjalan menuju 
ke tempat tujuan dengan membawa barang yang ia pikul.  
3. “Kelewat Batas” 
Merupakan sebuah kegiatan dimana Buruh Gendong sedang berjalan menuju 
ke tempat tujuan dengan membawa barang yang ia pikul. 
4. “Ora Obah Ora Mamah I” 
Merupakan sebuah kegiatan dimana Buruh Gendong sedang berjalan menuju 
ke tempat tujuan dengan membawa barang yang ia pikul. 
5. “Ku Jalani, Tanpa Retorika I” 
Merupakan sebuah permulaan kegiatan yang sedang dilakukan oleh Buruh 
Gendong sebelum mengangkat barang yang akan dibawanya. Dalam hal ini, 
Buruh Gendong selalu mengatur posisi yang mudah agar saat proses 
pemindahan barang ke atas punggung tidak kuwalahan 
6. “Ku jalani, Tanpa Retorika II” 
Merupakan sebuah kegiatan dimana Buruh Gendong setelah membawa 
barang yang ia antarkan ke tempat tujuan yaitu menata barang yang telah ia 
bawa.  
7. “Ora Obah Ora Mamah II” 
Merupakan sebuah kegiatan dimana Buruh Gendong memilih barang yang 
akan ia bawa ke tempat tujuan. Pemilihan barang ini bisa dilakukan di mobil, 
pick up, truck, becak, motor dan lain-lain. 
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8. “Tan Soyo Katah Tan Soyo Bungah” 
Merupakan sebuah kegiatan dimana Buruh Gendong sedang berjalan menuju 
ke tempat tujuan dengan membawa barang yang ia pikul. 
9. “The Journey Of The Mighty Buruh Gendong 
Merupakan sebuah kegiatan dimana Buruh Gendong sedang berjalan menuju 
ke tempat tujuan dengan membawa barang yang ia pikul. 
B.  Proses Visualisasi 
1.  Bahan, Alat dan Teknik 
Bahan, alat serta teknik yang digunakan dalam rangka menuangkan ide dan 
gagasan penulis ke dalam lukisan merupakan hal yang penting demi menunjang 
proses berkarya. Setiap perupa tentu mempunyai pilihanya sendiri terhadap bahan, 
alat, serta teknik yang digunakan. Sebab pemilihan tersebut akan menjadi penunjang 
utama yang menentukan hasil lukisannya. Untuk mendapatkan karakter yang sesuai 
diperlukan ketelitian, pengalaman, dan kemantapan. Ketelitian dalam hal memilih, 
disesuaikan antara karakter lukisan dengan karakter setiap bahan dan alat yang ada. 
Diperlukan percobaan secara berulang-ulang agar memberikan pengalaman dan 
pemahaman karakteristik bahan dan alat. Berikut akan dijelaskan bahan, alat,serta 






a. Bahan  
 Pemilihan bahan disesuaikan lebih pada personal dalam selera dan 
penggunaannya. Berbagai bahan untuk melukis dapat diperoleh dari alam ataupun 
dari pabrik. Setiap bahan mempunyai karakteristik masing-masing antara kelebihan 
dan kekurangannya. 
1) Kanvas 
Kanvas yang penulis gunakan merupakan kanvas mentah yang diolah sendiri. 
Pengolahan sendiri memungkinkan untuk memberikan hasil yang sesuai atas 
keinginan pribadi. Seperti jenis kain, ukuran, hingga jenis serat kain yang bagus 
untuk digunakan sebagai kanvas dalam proses melukis. Kanvas yang dipilih 
bervariasi. Ada yang berserat halus dengan pori-pori kain kecil, ada pula kain kanvas 
yang menggunakan kain kanvas dengan serat sedikit kasar, tebal dan pori-pori sedikit 
besar. Hal ini penulis lakukan untuk menyesuaikan masing-masing karakter bentuk 
pada setiap lukisan yang memiliki tema berbeda. Dan sebagai proses berkembang 
kreatifitas dari penulis sendiri, untuk menemukan jenis kain kanvas yang cocok untuk 
gaya melukis penulis pribadi.  
Bahan yang digunakan untuk membuat kanvas yaitu: spanram, kain blaco, 
penembak Staples (Trackers), cat genteng, air, dan rol cat/kuas besar. Proses 
pembuatanya yaitu setelah bahan yang diperlukan selesai, kain blaco dipasang pada 
spanram dengan menggunakan tracker, lalu ratakan cat gentang yang sudah dicampur 
air dengan perbandingan 1:1 pada permukaan kain blaco. Kemudian gunakan bekas 
kartu perdana atau benda apapun yang tipis, kaku, rata dan lentur untuk meratakan 
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serabut pada kain blaco yang masih berdiri. Setelah itu biarkan kain blaco yang sudah 
didasari atau diberi cat genteng terkena angin atau suhu ruangan agar mengering. 
 
Gambar 4. Kanvas 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
2) Cat  
Penggunaan cat dalam hal ini dibagi menjadi dua bagian, pertama dalam 
penggunaan dalam proses mendasari lukisan yaitu menggunakan Cat genteng Propan 
dan yang ke dua dalam pembuatan lukisan perupa menggunakan cat acrylic dengan 
merek Amsterdam dan Pabeo. Penulis memilih cat tersebut karena saat penulis 
menggunakan cat lain yang harganya lebih murah, saat proses mengerik hasiknya 
tidak maksimal dan banyak sekali kecacatan dalam setiap menggores. Cat acrylic 
dilarutkan dengan air bersih untuk mendapat kepekatan cat yanng diinginkan .Jenis 
cat acrylic banyak sekali, mulai dari yang memiliki harga jutaan hingga puluhan ribu. 
Hal yang membedakan adalah kepekatan cat, serta kecerahan warna yang mampu 
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bertahan bertahun-tahun, bahkan berabad – abad.. Cat minyak mempunyai sifat yang 
cepat kering, menutup dan pada cat acrylic terdapat juga sifat lentur karena 
mengandung karet di dalamnya. Sifat lentur yang terdapat karet inilah yang membuat 
penulis untuk memilih cat acrylic, karena sifat ini merupakan sifat yang sangat 
mendukung dalam melukis menggunakan teknik scratching/scratchboard. 
 
Gambar 5. Cat 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
3). Clear 
Aqua Lacquer digunakan sebagai pelapis atau pelindung untuk memperkuat 
intensitas kecerahan dalam warna dan berfungsi untuk memperkuat lukisan agar tidak 
cepat rusak. Untuk melapisi lukisan, penulis menggunakan Aqua Lacquer merk 
Propan yang dicampur air dengan perbandingan 4 : 1 kemudian dioleskan pada 




Gambar 6. Clear 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
b. Alat 
1) Kuas 
Kuas yang digunakan dalam pengerjaan lukisan memiliki berbagai jenis dan 
ukuran, karena tiap kuas mempunyai hasil yang berbeda. Jenis kuas yang digunakan 
mulai dari bulu kuas berbentuk pipih dengan lebar dantingkat kelembutan yang 
berbeda dan kuas yang mempunyai ujung meruncing yang berfungsi membentuk 
garis outline ataupun kontur. Namun dalam hal ini penulis hanya memerlukan satu 
buah kuas yang berukuran besar dan lembut, karena dalam penggunaan kuas ini 




Gambar 7. Kuas 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
2) Pensil  
 Pensil digunakan untuk memindahkan sketsa pada kanvas. Penulis menggunakan 
pensil warna putih, karnea penulis menggunakan warna dasar hitam, jadi untuk lebih 
jelasnya penulis membuat sketsa di atas kanvas menggunakan pensil warna putih.  
 
Gambar 8. Pensil Warna Putih 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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3) Art Knife 
 Art Knife ini adalah berupa pisau khusus yang sering digunakan untuk desain 
grafis. Isinya sama seperti yang ada di dalam cutter. Alat ini penulis gunakan untuk 
menggores dengan menggunakan teknik scratchboard/scratching.  
 
Gambar 9. Art Knife 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
c. Teknik 
 Teknik merupakan cara seseorang untuk memvisualisasikan lukisan sehingga 
teknik mempunyai peranan penting dalam penciptaan lukisan dari awal sampai 
menjadi lukisan yang seutuhnya. Dalam penciptaan lukisan ini menggunakan teknik 
blok dengan menggunakan cat acrylic, teknik blok digunakan untuk membuat latar 
belakang. Kemudaian dalam membuat goresan penulis menggunakan teknik 
scratching/scratchboard dan menggunakan teknik croos-heatching saat mengarsir. 
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C. Tahap Visualisasi 
Ada tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses penciptaan lukisan mulai 
dari ide sampai proses visual terjadi di atas kanvas. Mulai dari pememilihan sket yang 
akan dilukis, Pemindahan sket kedalam lukisan, penuangan warna cat acrylic 
dilakukan secara langsung dengan menggunakan kuas, proses 
scratching/scratchboard hingga  proses finishing. Dalam proses berkarya inilah 
seorang seniman melakukan penajaman pada gagasan dan bentuk. Tahapan tersebut 
akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 
a. Sketsa 
 Pembuatan sketsa merupakan upaya untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan 
bentuk yang hadir pada kegiatan Buruh Gendong serta komposisinya sebelum 
dipindahkan ke atas kanvas. Sketsa dikerjakan dengan menggunakan pensil diatas 
kertas. Sketsa ini masih dapat dikembangkan lagi dari segi bentuk dan garis ketika 
dikerjakan di atas kanvas. 
 
Gambar 10. Sketsa 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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b. Mendasari Kanvas Mentah 
 Dalam membuat dasaran pada kanvas tidak hanya untuk menutup lubang pori-pori 
yang ada pada kanvas saja, namun pendasaran kanvas ini sangat banyak pengaruhnya 
terhadap teknik yang penulis gunakan saat menggores yaitu teknik 
sratching/scratchboard. Pada mulanya penulis eksperimen menggunakan dua lapis 
dasaran warna putih, setelah kering kemudian di blok  dengan warna hitam, namun 
dalam proses mengerik penulis banyak mengalami ketidak sempurnaan dalam proses 
tersebut. Kemudian penulis melakukan wawancara terhadap salah satu seniman 
inspirasi yaitu Purwanto. Katanya “Kamu harus membuat dasaran warna putih 
dengan tebal kira-kira 6-8 kali lapisan. Gunanya agar saat kamu mengerik pada 
bidang kanvas akan terasa empuk.” Akhirnya penulis memutuskan untuk melapisi 
kanvas atau mendasari kanvas sebanyak 6 kali lapisan. Merk cat yang digunakan 
adalah cat Propan, sebuah cat yang mengandung ultra proof yaitu bahan kedap air 
yang berfungsi sebagai pelapis anti bocor. Terbuat dari campuran disperse elastromer 
sintetik, zat warna dan filter dalam air, yang setelah kering membentuk lapisan yang 




Gambar 11. Mendasari Kanvas 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
c.  Pembuatan Background. 
 Setelah selesai mendasari kanvas yang mentah langkah selanjutnya yaitu membuat 
background dengan teknik blok dengan warna hitam. Dalam menggunakan teknik 
blok dengan warna hitam ini penulis hanya ingin memfokuskan terhadap objek yaitu 
Buruh Gendong dan pemilihan warna hitam ini merupakan konsep penulis saat 




Gambar 12. Pembuatan Background 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
d. Pembuatan Sketsa di atas Kanvas   
 Pembuatan sketsa ini dilakukan saat warna background sudah rata dan kering. 
Sebelumnya penulis membuat sketsa di atas kertas, kemudian penulis 
mengembangkan sketsa di atas kanvas dengan lebih detail dari pada sebelumnya. 
Proses sketsa ini penulis menggunakan pensil warna putih, karena background yang 
telah dibuat menggunakan warna gelap, agar terlihat kontras maka penulis 






 Proses mengarsir ini dilakukan setelah sketsa di atas kanvas sudah selesai. Dalam 
mengarsir ini penulis menggunakan teknik arsiran silang atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan cross-heatching. Proses ini sangat memerlukan namanya kesabaran, 
ketlatenan, dan ketelitian, karena besar ujung alat untuk mengarsir sebesar ujung 
jarum. 
 
Gambar 13. Mengarsir 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
f. Finishing 
Proses ini dilakukan melalui pengontrolan secara keseluruhan dari bentuk,garis, 
warna dan objek yang ditonjolkan. Jika semuanya dirasa telah sesuai langkah 
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selanjutnya yaitu, menyematkan identitas perupa ke dalam lukisan. Identitas tersebut 
berupa nama dan tahun penyelesaian lukisan. Pembubuhan identitas ini dimaksudkan, 
sebagai citra pribadi yang dapat memberi informasi kepada publik mengenai 
pencipta. Pembuatan identitas pada lukisan bertujuan untuk membedakannya dengan 
pencipta lainnya, serta memberikan suatu kekuatan yang sah untuk 
mempertahankannya bila karya itu dijiplak. 
  Identitas ditulis dengan tulisan “Han’s” serta penambahan tahun penyelesaian 
karya. Langkah terakhir dari finishing yaitu, melapisi lukisan dengan pernis atau cat 
clear Aqua Lacquer merk Propan agar warna pada lukisan terlihat lebih pekat, 
terhindar dari debu dan untuk ketahanan lukisan itu sendiri. 
 
Gambar 14. Finishing 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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D. Bentuk Lukisan 
1. Deskripsi Lukisan “Ngatur Strategi” 
 
Gambar.15 
Karya berjudul: “Ngatur Strategi” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
100cmx 130cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “Ngatur Strategi” menggambarkan sosok Buruh Gendong 
laki-laki yang sedang bersiap untuk memikul barang yang ada dibelakangnya dan 
dengan barang yang sedang menumpang di atas sebuah troli (alat untuk mengangkut 
barang) yang terpotong, serta dengan posisi badan menghadap serong ke samping 
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kanan, tangan mengarah ke atas dan menghadap ke belakang dan posisi kaki kuda-
kuda. Dalam lukisan juga terdapat figur Buruh Gendong sedang menggunakan topi, 
kaos yang terbuka setengah sehingga nampak bagian perut, dan juga mengenakan 
celana pendek, dengan motif lurik yang diulang-ulang sehingga menciptakan rhytm.  
 Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang digambarkan mendominasi bidang lukisan dan menggunakan warna 
hitam putih yang tercipta dari proses mengerik. Sehingga menghasilkan aksentuasi 
atau pembeda bagian melalui kontras warna yang menjadikan objek tersebut sebagai 
pusat perhatian. Figur Buruh Gendong digambarkan pada bidang tengah lukisan, hal 
ini menciptakan keseimbangan atau balance yang asimetris, semua itu bertujuan 
untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan keserasian yang menarik pada lukisan, 
sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan. Perhitungan proporsi objek figur 
Buruh Gendong dengan menggunakan perbandingan yang proporsional agar tampak 
wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
motif lurik celana pendek yang dikenakan Buruh Gendong, bentuk arsiran yang 
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menyilang serta pada kesan gerak yang ditampilkan dari figur Buruh Gendong 
melalui komposisi objek. Pada lukisan, kombinasi berbagai macam bentuk, warna, 
dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak dinamis dan 
tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan.  
 Lukisan ini menggambarkan tentang sosok Buruh Gendong yang sedang bersiap 
untuk mengangkat beban yang akan dipikul. Proses awal yang dilakukan Buruh 
Gendong sebelum memikul beban adalah meletakkan posisi yang gampang ketika 
saat akan memikul dan dalam lukisan ini memperlihatkan sebuah cara sebelum 
memikul beban, yaitu dengan meletakkan beban yang akan dipikul di atas troli agar 








2. Deskripsi Lukisan  “Tak Sebanding, Hasil dengan Jumlah Kaki Melangkah” 
 
Gambar.16 
Karya berjudul: “Tak Sebanding, Hasil dengan Jumlah Kaki Melangkah” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
100cmx 130cm, 2017 
 
 Lukisan yang berjudul “Tak Sebanding, Hasil dengan Jumlah Kaki Melangkah” 
ini adalah menggambarkan sosok Buruh Gendong laki-laki yang sedang berjalan 
memikul barang di atas punggungya dengan menggunakan kaos, celana pendek 
bermotif lurik dan topi. Terlihat posisi figur Buruh Gendong dari samping dengan 
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badan yang membungkuk, tangan memegang ujung beban serta kaki yang sedang 
melangkah. Di dalam lukisan juga terdapat bayangan yang membentuk Buruh 
Gendong yang sedang memikul barang. 
 Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang sedang memikul barang yang mendominasi bidang lukisan dan 
digambarkan menggunakan warna hitam putih yang tercipta dari proses mengerik. 
Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui kontras warna yang 
menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Figur Buruh Gendong 
digambarkan dengan posisi berada sedikit ke kanan karena menggunakan 
keseimbangan atau balance asimetris dengan warna gradasi dan efek bayangan pada  
bagian bawah sebelah kiri lukisan, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu 
keseimbangan dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan 
harmoni atau keselarasan. Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan 
menggunakan perbandingan yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
motif lurik celana pendek yang dikenakan Buruh Gendong, bentuk arsiran yang 
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menyilang serta pada kesan gerak yang ditampilkan dari figur Buruh Gendong 
melalui komposisi objek. Pada lukisan, kombinasi berbagai macam bentuk, warna, 
dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak dinamis dan 
tidak membosankan ketika lukisan dipandang. 
 Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan. 
 Lukisan tersebut menggambarkan tentang figur Buruh Gendong yang divisualkan 
dengan posisi badan yang membungkuk karena sedang memikul barang diatas 
punggungnya. Dalam figur Buruh Gendong tersebut memakai kaos, celana pendek 
bermotif lurik dan topi. Pada bagian barang yang dipikul oleh Buruh Gendong 









3. Deskripsi Lukisan “Kelewat Batas” 
 
Gambar.17 
Karya berjudul: “Kelewat Batas” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
80cmx 100cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “Kelewat Batas” ini adalah menggambarkan sosok Buruh 
Gendong perempuan tua  yang memilik postur tubuh yang kecil sedang memikul dua 
buah karung. Nampak pada lukisan ini Buruh Gendong menggunakan kaos, jarit, 
kerudung serta memegang selendang yang fungsinya yaitu untuk menyangga barang 
yang dipikul. Posisi figur Buruh Gendong terlihat dari samping dengan badan yang 
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membungkuk, tangan memegang selendang serta kaki yang sedang melangkah. Di 
dalam lukisan juga terdapat bayangan dibawah figur Buruh Gendong.  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang sedang memikul barang yang mendominasi bidang lukisan dan 
digambarkan menggunakan warna hitam putih yang tercipta dari proses mengerik. 
Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui kontras warna yang 
menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Figur Buruh Gendong 
digambarkan dengan posisi berada tengah karena menggunakan keseimbangan atau 
balance asimetris dengan warna gradasi dan efek bayangan pada  bagian bawah 
sebelah lukisan, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan 
keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau 
keselarasan. Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan menggunakan 
perbandingan yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
bentuk arsiran yang menyilang serta pada kesan gerak yang ditampilkan dari figur 
Buruh Gendong melalui komposisi objek. Pada lukisan, kombinasi berbagai macam 
71 
 
bentuk, warna, dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak 
dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan.  
 Lukisan ini menggambarkan tentang sosok Buruh Gendong perempuan yang 













4. Deskripsi Lukisan  “Ora Obah Ora Mamah I” 
 
Gambar.18 
Karya berjudul: “Ora Obah Ora Mamah I” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
90cmx 110cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “Ora Obah Ora Mamah” ini adalah menggambarkan pada 
sisi bagian kiri sosok Buruh Gendong perempuan  yang sedang memikul dua buah 
karung berbentuk kubus. Nampak pada lukisan ini Buruh Gendong menggunakan 
kaos lengan panjang, jarit, kerudung serta memegang selendang yang fungsinya yaitu 
untuk menyangga barang yang dipikul. Posisi figur Buruh Gendong terlihat dari 
samping dengan badan yang membungkuk, tangan memegang selendang serta kaki 
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yang sedang berhenti melangkah. Di dalam lukisan juga terdapat bayangan dibawah 
figur Buruh Gendong. Sedangkan pada sisi sebelah kanan terdapat 2 orang laki-laki 
dengan sebuah troli dan perempuan dengan sebuah karung. Laki laki pada lukisan itu 
dilukiskan menghadap ke belakang yang sedang menatap perempuan yang ada di 
belakangnya. 
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang sedang memikul barang yang mendominasi bidang lukisan dan 
digambarkan menggunakan warna hitam putih yang tercipta dari proses mengerik. 
Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui kontras warna yang 
menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Figur Buruh Gendong 
digambarkan dengan posisi berada di sebelah kiri bidang kanvas karena 
menggunakan keseimbangan atau balance asimetris dengan warna gradasi dan efek 
bayangan pada  bagian bawah sebelah kanan lukisan serta pada 2 orang laki-laki dan 
perempuan pada sisi kiri kanvas, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu 
keseimbangan dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan 
harmoni atau keselarasan. Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan 
menggunakan perbandingan yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
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agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
bentuk arsiran yang menyilang. Pada lukisan, kombinasi berbagai macam bentuk, 
warna, dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak dinamis 
dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan.  
 Lukisan ini menggambarkan tentang sosok Buruh Gendong perempuan yang 











5. Deskripsi Lukisan  “Ku Jalani, Tanpa Retorika I!” 
 
Gambar.19 
Karya berjudul: “Ku Jalani, Tanpa Retorika I!” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
90cmx 110cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “Ku Jalani, Tanpa Retorika I!” ini adalah menggambarkan 
sosok Buruh Gendong perempuan berada dibagian tengah kanvas yang sedang 
bersiap untuk memikul barang yang akan dibawanya yang masih terdapat di box 
mobil truck yang terpotong bagian ekornya. Nampak figur Buruh Gendong 
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menggunakan kaos, jarik, serta selendang yang fungsinya untuk menyangga barang 
yang dipikul. Dalam lukisan juga terdapat 2 buah karung yang berada dibawah 
menutupi bagian kaki Buruh Gendong tersebut. 
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang sedang bersiap untuk memikul yang mendominasi bidang lukisan dan 
digambarkan menggunakan warna hitam putih yang tercipta dari proses mengerik. 
Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui kontras warna yang 
menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Figur Buruh Gendong 
digambarkan dengan posisi berada tengah karena menggunakan keseimbangan atau 
balance asimetris dengan warna gradasi dan 2 buah karung pada  bagian bawah 
lukisan, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan keserasian 
yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan. 
Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan menggunakan perbandingan 
yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
bentuk arsiran yang menyilang serta pada kesan gerak yang ditampilkan dari figur 
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Buruh Gendong melalui komposisi objek. Pada lukisan, kombinasi berbagai macam 
bentuk, warna, dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak 
dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang. 
 Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan. 
 Lukisan tersebut menggambarkan tentang figur Buruh Gendong yang divisualkan 
dengan posisi badan tegap mengarah kesamping dan dengan kepala menunduk  yang 
sedang bersiap untuk memikul barang diatas punggungnya. Kegiatan yang dilakukan 











6. Deskripsi Lukisan “Ku Jalani, Tanpa Retorika II” 
 
Gambar.20 
Karya berjudul: “Ku Jalani, Tanpa Retorika II” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
110cmx 140cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “Ku Jalani, Tanpa Retorika II!” ini adalah menggambarkan 
sosok Buruh Gendong perempuan berada dibagian kanan kanvas yang sedang menata 
barang yang telah digendong ke tempat tujuan dan dibagian kiri kanvas terdapat 
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tumpukan tumpukan karung yang sudah tertata. Figur Buruh Gendong digambarkan 
sedang menggunakan kaos berkerah dan menggunakan jarit. Dalam bagian kaki 
tertutup oleh karung yang nampak berdiri. Posisi tangan Buruh Gendong sedang 
memegang ujung atas karung dengan pandangan tertunduk menatap apa yang sedang 
ia kerjakan. 
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang berada dibagian kanan kanvas yang sedang menata barang dengan 
pandangan mengarah pada tangan yang sedang melakukan pekerjaan mendominasi 
bidang lukisan dan digambarkan menggunakan warna hitam putih yang tercipta dari 
proses mengerik. Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui 
kontras warna yang menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Figur Buruh 
Gendong digambarkan dengan posisi berada pada sisi kanan karena menggunakan 
keseimbangan atau balance asimetris dengan warna gradasi dan tumpukan karung 
pada sisi kiri lukisan, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan 
dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau 
keselarasan. Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan menggunakan 
perbandingan yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
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agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
bentuk arsiran yang menyilang serta pada kesan gerak yang ditampilkan dari figur 
Buruh Gendong melalui komposisi objek. Pada lukisan, kombinasi berbagai macam 
bentuk, warna, dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak 
dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang. 
 Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan. 
 Lukisan tersebut menggambarkan tentang figur Buruh Gendong yang divisualkan 
dengan posisi badan berdiri dan dengan kepala menunduk  yang sedang melakukan 
pekerjaan yaitu menata barang yang telah sampai ke tempat tujuan. Kegiatan yang 
dilakukan Buruh Gendong ini adalah puncak proses kegiatan, yaitu menata barang 
yang telah ia gendong. Sebelumnya prosesi kegiatan yang dilakukan adalah 







7. Deskripsi Lukisan  “Ora Obah Ora Mamah II” 
 
Gambar.21 
Karya berjudul: “Ora Obah Ora Mamah II” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
110cmx 150cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “Ora Obah Ora Mamah II” ini adalah menggambarkan 
sosok Buruh Gendong perempuan berada dibagian kanan kanvas yang sedang 
mengambil barang yang akan ia bawa ke tempat tujuan. Nampak figur Buruh 
Gendong sedang masuk ke dalam box mobil dengan posisi tubuh menghadap 
kebelakang dan membungkuk sedang memilih barang yang akan ia bawa. Dalam 
lukisan itu juga terdapat sebuah karung yang berada di luar box yang sedang 
bersandar pada ekor mobil. Bentuk mobil digambarkan secara utuh dan dengan 
kepala menghadap ke kiri dan sedikit kebelakang. 
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Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang berada dibagian kanan kanvas yang sedang memilih barang dalam box 
mobil serta dibantu dengan posisi mobil yang sedikit serong ke kiri dan kebelakang 
menjadikan objek Buruh Gendong berada di depan dan adanya sebuah karung yang 
berada di luar box berwarna putih menyala dapat mendominasi bidang lukisan dan 
digambarkan menggunakan warna hitam putih yang tercipta dari proses mengerik. 
Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui kontras warna yang 
menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Figur Buruh Gendong 
digambarkan dengan posisi berada pada sisi kanan karena menggunakan 
keseimbangan atau balance asimetris dengan warna gradasi dan kepala mobil yang 
berada pada sisi kiri lukisan, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu 
keseimbangan dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan 
harmoni atau keselarasan.. Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan 
menggunakan perbandingan yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan serta secara visual posisi mobil tersebut memberi kesan 
perspektif  yang membentuk komposisi rhythm dan kesan ruang. Dalam pembuatan 
background dengan menggunakan warna hitam ini adalah bertujuan untuk 
menyatukan objek utama dengan background agar menjadi sebuah kesatuan yang 
utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme ditujukan dari berbagai macam repetisi atau 
pengulangan bentuk yang terlihat pada bentuk arsiran yang menyilang serta pada 
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kesan gerak yang ditampilkan dari figur Buruh Gendong melalui komposisi objek. 
Pada lukisan, kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang dapat 
menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak dinamis dan tidak membosankan 
ketika lukisan dipandang. 
 Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan. 
 Lukisan tersebut menggambarkan tentang figur Buruh Gendong yang divisualkan 
dengan posisi badan membungkuk sedang mencari barang yang sedang ia pilih. 
Kegiatan ini adalah merupakan awal kegiatan sebelum Buruh Gendong membawa 
barang ke tempat tujuan. Namun awal kegiatan memilih barang ini tidak hanya 









8. Deskripsi Lukisan  “Tan Soyo Katah Tan Soyo Bungah” 
 
Gambar.22 
Karya berjudul: “Tan Soyo Katah Tan Soyo Bungah” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
110cmx 160cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “Tan Soyo Katah Tan Soyo Bungah” ini adalah 
menggambarkan sosok Buruh Gendong perempuan tua  yang memilik postur tubuh 
yang kecil sedang memikul dua buah karung berukuran besar. Nampak pada lukisan 
ini letak posisi Buruh Gendong ini berada dalam bagian tengah dan menggunakan 
kaos, jarit, kerudung serta posisi tangan kanan memegang ujung bawah karung dan 
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posisi tangan kiri sedang mengayun keatas. Dalam lukisan tersebut juga terdapat 
cahaya dan bayangan dibawah objek Buruh Gendong. Letak posisi Buruh Gendong 
ini berada dalam bagian tengah kanvas 
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong yang sedang memikul barang yang mendominasi bidang lukisan dan 
digambarkan menggunakan warna hitam putih yang tercipta dari proses mengerik. 
Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui kontras warna yang 
menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Figur Buruh Gendong 
digambarkan dengan posisi berada di tengah kanvas karena menggunakan 
keseimbangan atau balance asimetris dengan warna gradasi dan efek bayangan pada  
bagian bawah lukisan, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan 
dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau 
keselarasan. Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan menggunakan 
perbandingan yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
bentuk arsiran yang menyilang serta pada kesan gerak yang ditampilkan dari figur 
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Buruh Gendong melalui komposisi objek pada lukisan. Kombinasi berbagai macam 
bentuk, warna, dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan tampak 
dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan.  
 Lukisan ini menggambarkan tentang sosok Buruh Gendong perempuan yang 












9. Deskripsi Lukisan  “The Journey Of The Mighty Buruh Gendong” 
 
Gambar.23 
Karya berjudul: “The Journey Of The Mighty Buruh Gendong” 
Cat Akrilik di atas Kanvas 
150cmx 180cm, 2017 
 Lukisan yang berjudul “The Journey Of The Mighty Buruh Gendong” ini adalah 
menggambarkan empat Buruh Gendong, dua laki-laki dan dua lagi perempuan sedang 
melakukan pekerjaan. Dalam proses pengerjaan ini adalah dengan cara 
menggabungkan objek-objek dan dijadikan dalam satu kanvas. Dalam lukisan itu 




 Pada bagian sisi kanan kanvas terdapat dua orang buruh gendong, yaitu Buruh 
Gendong laki-laki dan perempuan. Buruh Gendong laki-laki digambarkan dengan 
posisi membungkuk sedang memegang barang yang akan ia pikul. Figur buruh 
gendong laki-laki ini nampak menggunakan kaos, celana pendek bermotif lurik, dan 
memakai topi sedangkan pada Buruh Gendong perempuan digambarkan dengan 
posisi sedang bergerak dengan posisi tubuh menghadap kesamping kiri. Buruh 
gendong perempuan ini nampak sedang memikul 2 buah karung dipunggungnya. 
Figur Buruh Gendong perempuan ini terlihat menggunakan kaos, jarit, dan selendang 
untuk menyangga beban yang sedang dipikul. 
 Pada bagian sisi kiri kanvas terdapat dua orang Buruh Gendong, yaitu Buruh 
Gendong laki-laki dan perempuan. Buruh Gendong laki-laki digambarkan dengan 
menggunakan kaos, celana pendek yang sedang berjalan memikul barang yang ia 
sandarkan pada pundak dengan posisi tubuh mengadap ke kiri dengan kepala sedikit 
miring ke kanan, posisi tangan sedang memegang bagian punggung karung. 
Sedangakan Buruh Gendong perempuan digambarkan dengan menggunakan, kaos 
lengan panjang, jarit, kerudung dan selendan untuk menyangga beban yang ia pikul 
yang sedang berjalan ke arah depan dengan membawa dua buah karung berbentuk 
kubus dipunggungya.  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada figur Buruh 
Gendong laki-laki yang berada pada sisi kiri kanvas yang sedang memikul barang 
mendominasi bidang lukisan dan digambarkan menggunakan warna hitam putih yang 
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tercipta dari proses mengerik. Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda 
bagian melalui kontras warna yang menjadikan objek tersebut sebagai pusat 
perhatian. Figur Buruh Gendong digambarkan dengan posisi berada di kiri kanvas 
karena menggunakan keseimbangan atau balance asimetris dengan warna gradasi dan 
efek bayangan dibawahnya serta pada 2 sosok Buruh Gendong laki-laki dan 
perempuan pada sebelah kanan, penciptaan Buruh Gendong pada sebelah kiri sengaja 
di buat gelap karna untuk menjadikan sebuah keseimbangan antara sisi kanan dan sisi 
kiri,  semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan keserasian 
yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan. 
Perhitungan proporsi objek figur Buruh Gendong dengan menggunakan perbandingan 
yang proporsional agar tampak wajar dan seimbang.  
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada objek 
dan pengolahan background yang dikerjakan dengan blok sehingga menghasilkan 
kesan ruang pada lukisan. Dalam pembuatan background dengan menggunakan 
warna hitam ini adalah bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background 
agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh atau unity. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan dari berbagai macam repetisi atau pengulangan bentuk yang terlihat pada 
bentuk arsiran yang menyilang serta pada kesan gerak yang ditampilkan dari keempat 
figur Buruh Gendong melalui komposisi objek pada lukisan. Kombinasi berbagai 
macam bentuk, warna, dan gelap terang dapat menghasilkan variasi sehingga lukisan 




Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik scratching/scratchboard dan 
pewarnaan pada background menggunakan teknik blok serta menggunakan arsiran 
cross-heatching pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang dan dengan 
tekanan berbeda-beda pada setiap bagian untuk menciptakan gradasi pada lukisan.  
 Lukisan ini menggambarkan tentang sosok keempat Buruh Gendong yang sedang 
melakukan kegiatan pekerjaannya di Pasar Beringharjo. Kegaiatnya antara lain 

















Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Konsep dalam penciptaan lukisan adalah melukiskan Kegiatan Buruh 
Gendong. Kemudian divisualkan melalui penggambaran objek-objek yang ada 
di dalamnya. Sehingga dalam penciptaan lukisan ini berusaha menampilkan 
nuansa dramatik dengan pengolahan gelap terang melalui pencahayaan pada 
objek yang dikerjakan secara mendetail dan latar belakang yang gelap. Pada 
proses visualisasi dilukiskan secara naturalistik, dengan interpretasi yaitu 
menggabungkan, menambah ataupun mengurangi objek yang dianggap 
mempengaruhi komposisi. Objek-objek pada lukisan divisualkan 
menggunakan media acrylic diatas kanvas dengan teknik pewarnaan 
menggunakan teknik blok, proses membuat goresan di atas kanvas 
menggunakan teknik scratching/scratchboard dan dalam mengarsir 
menggunakan teknik cross-heatching. 
2. Tema penciptaan lukisan adalah menampilkan objek-objek Buruh Gendong 
Pasar Beringharjo berbagai ragam gerak serta momen yang ada di dalamnya. 
Berdasarkan hal tersebut, penciptaan lukisan ini mengambil tema berdasarkan. 
Tema besar yang penulis angkat dalam penciptaan lukisan ini adalah 
“Kegiatan Buruh Gendong Pasar Beringharjo”. Dari semua lukisan 
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menampakan figur Buruh Gendong yang sedang melaksanakan tugas di Pasar 
Beringharjo. Mulai dari prosesi mengambil barang yang ada di mobil box, 
mengangkut ke tempat tujuan, dan menata.   
3. Proses visualisasi diawali dengan dengan proses mendasari kanvas mentah 
dengan menggunakan cat putih, setelah kering proses selanjutnya yaitu 
memberi warna hitam pada kanvas dengan teknik blok. Kemudian setelah itu 
membuat sketsa di atas kanvas dan dilanjutkan dengan menggores kanvas 
dengan teknik scratching/scratchboard dan menggunakan bentuk arsiran 
silang atau cross-heatching. 
4. Bentuk lukisan dalam penciptaan ini yaitu lukisan dengan visualisasi  yang 
sesuai dengan objeknya, seperti perhitungan anatomi, penggambaran draperi 
kain, dan mengarsir objek yang dilukiskan secara realistik dengan interpretasi 
menggabungkan, menambahdan mengurangi objek, serta mengolah warna, 
gelap terang dan kontras warna, hal ini merupakan upaya untuk menampilkan 
nuansa dramatik pada lukisan. Proses penciptaan karya seni lukis tersebut 
menghasilkan sembilan buah bentuk lukisan naturalistik dengan judul sebagai 
berikut; “Ngatur Strategi (100x130)”, “Tak Sebanding, Hasil dengan Jumlah 
Kaki Melangkah (100x130)”, “Kelewat Batas (80x100)”, “Ora Obah Ora 
Mamah I (90x110)”, “Ku Jalani, Tanpa Retorika I(90x110)”, “Ku jalani, 
Tanpa Retorika II (110x140)”, “Ora Obah Ora Mamah II (130x150)”, “Tan 
Soyo Katah Tan Soyo Bungah (110x160)” dan “The Journey Of The Mighty 
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